Studi Dampak Timbal Balik Antar Pembangunan Kota & Perumahan di Indonesia dan Lingkungan Global
[image: image1.png]




[image: image2.png]



PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA 

DENGAN SISTEM PENGHIJAUAN
Oleh :

Ir. Ida Medawaty

Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman 



I.  PENDAHULUAN

Pencemaran  udara  yang semakin meningkat  yang terjadi akibat aktivitas manusia, pembangunan industri maupun transportasi menurunkan kualitas udara lingkungan. Untuk menanggulangi permasalahan di atas, telah dilakukan penelitian skala laboratorium .

Penelitian  skala laboratorium  dilakukan dengan pembuatan model pengendalian pencemaran udara oleh tanaman  berupa rumah kaca  yang terdiri dari tiga ruang pengujian dan satu ruang kontrol.

Tumbuhan yang digunakan dalam pengujian adalah angsana(pterocarpus indicus),  flamboyan (Delonix regia),  bougenvile (bouganvilea spectabilis wild), dan salam.  Polutan yang dipakai untuk menguji tanaman tersebut ,  ialah sulftur dioksida (SO2) dan karbon monoksida (CO).

Dari hasil pengujian laboratorium diperoleh bahwa sulfur dioksida(SO2) dan karbon monoksida(CO) sangat dipengaruhi oleh kerimbunan tanaman, sedangkan temperatu, kelembaban dan arah angin diabaikan.

Kemampuan tanaman dalam mereduksi CO adalah sebagai berikut:

· Angsana (pterocarpus indicus) = 55,43 %

· Bougenvile  = 41,59 %

· Flamboyan = 25,88 %

Kemampuan  tiga tanaman ( angsana, bougenvile dan salam )  dalam mereduksi SO2  sebesar lebih kurang 10 %.

Selanjutnya untuk pengembangan pengendalian pencemaran udara  dilakukan langsung  di kawasan permukiman  di lokasi Perumahan Bumi Serpong Damai.  Perumahan ini  dirancang dengan berbagai fasilitas yang nantinya  akan dijadikan sebagai kota mandiri, fasilitas yang telah terbangun adalah  untuk kegiatan  perdagangan, permukiman, dan selanjutnya akan direncanakan sebagai kawasan industri.  

II. GAMBARAN UMUM LOKASI

Perumahan Bumi Serpong Damai terletak di Kabupaten Tangerang, kecamatan Serpong . Kota Mandiri Bumu Serpong Damai terletak lebih kurang 30 Km dari Jakarta dan lebih kurang berjarak 2,5 Km.

Jenis-jenis kegiatan yang ada di Bumi Serpong Damai antara lain :

- Kawasan Permukiman (perumahan)  adalah sebagai  pengguna  lahan  terbesar  sekitar  43,4 %  dari  seluruh   areal , pembangunan perumahan ini mengikuti peraturan  pemerintah  dengan  rasio 1 : 3: 6:3  yaitu  untuk   rumah mewah : Rumah sedang : rumah sederhana : rumah perumnas.

- Kawasan Komersial seperti, Toserba, Pasar raya, dan pertokoan.

- Kawasan Pertokoan seperti kantor-kantor Pemerintah dan Swasta

- Kawasan Rekreasi dan hiburan seperti bioskop, gedung olah raga, gedung pertunjukan dll

- Kawasan Kebudayaan seperti perpustakaan, musium, gedung kesenian dll

- Kawasan Industri

- Kawasan Keagamaan

- Kawasan Kondominium

- Perlengkapan Kota seperti taman-taman kota dll

- Sarana Transportasi

III. METODOLOGI

3.1. Pengukuran Udara:

       SO2 diuji dengan metoda  Pararosanilin

       CO  diuji dengan metoda  Kittagawa

       Debu diuji dengan metoda  gravimetri

3.2. Metode Pengukuran kerimbunan

       Dilakukan secara asumsi geometris

IV.  HASIL-HASIL

4.1.  Rekapitulasi Hasil Pengukuran Berbagai Jenis tanaman Dengan Perbedaan Tinggi

REKAPITULASI HASIL PENGUKURAN

Nama Tumbuhan
Kerimbu

nan (M3)
( Kendaraan
Suhu ((C)
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(M/menit)
Ketinggian

(Meter)
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-

-
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-

-
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Flamboyan
3,280
4,287
1,272
31,5
cerah
148
2

6

8

rumah

blanko
3,7

2,4

3,6

1,0
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-

-
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-
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4.2. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Berbagai Jenis Tanaman Dengan Kerapatan Tanaman

Hasil pengukuran kerapatan tanaman dan reduksi  CO

No.
Unit
Sektor 1
Sektor 2
Sektor 3
Sektor 4
Sektor  5
Sektor 6

1
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
25,82
14,97
11,19
13,69
12,35
6,93

2
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
14,44
18,14
18,79
20,49
18,9 
8,71

3
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
18,6
20,44
23,99
21,61
23,11
12,11

4
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
18,4 
22,16
21,95
16,3 
21,42
11,12

5
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
27,35
28,32
31,39
25,99
25,31
12,55

6
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
23,93
28,92
30,02
23,23
18,36
12,22

7
- Luas lahan
550
450
350
350
150
50


- ( Pohon
85,6
61,6
43,2
34,9
18
6


- K
6,43
7,3
8,1
10,02
8,3
8,3


- Reduksi
26,62
25,34
25,88
21,04
15,07
7,94

Hasil pengukuran kerapatan tanaman dan reduksi  SO2

No.
Unit
Sektor 1
Sektor 2
Sektor 3
Sektor 4
Sektor  5
Sektor 6

1
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
2,66
5,98
9,69
11,58
11,58
11,496

2
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
8,85
7,2
6,68
7,27
8,88 
10,81

3
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
5,24
4,36
5,62
6,43
5,52
6,84

4
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
8,1 
2,876
3,504
3,577
2,568
3,44

5
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
15,55
13,77
11,99
10,86
9,61
8,41

6
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
4,53
4,48
6,54
5,76
5,13
8,41

7
- Luas lahan
100
300
600
600
300
100


- ( Pohon
12
36,8
78,1
78,1
36,8
12


- K
8,3
8,15
7,7
7,7
8,15
8,3


- Reduksi
12,25
8,41
7,76
4,75
4,9
7,39

V.  KESIMPULAN

5.1.  Tanaman dihalaman  rumah sebaiknya jenis semak atau perdu yang mempunyai ketinggian di bawah 2 m yaitu Bougenvil, karena dapat mereduksi debu paling tinggi, dengan lebar halaman 3m.

5.2.  Tanaman untuk diluar pagar halaman sebaiknya  ditaman jenis tanaman yang mempunyai  ke tingian 2 – 6 m, yaitu asam kranji, flamboyan  dan angsana karena dapat mereduksi kadar SO2   dan CO, dengan lebar halaman 3 m .

5.3.  Tanaman untuk dipinggir jalan protokol sebaiknya  tanaman angsana, mahoni  yang mempunyai ketinggian 4 – 8 m  dan dapat mereduksi SO2 dan CO, dengan lebar 1 m .

5.4.  Untuk jarak tanam antar pohon sesuai dengan diameter pohon rata-rata yaitu sekitar 6 m.

5.5.   Letak rumah terhadap jalan berjarak minimal 8 m seperti pada sketsa  dibawah ini


                                             Jalan


               Trotoar                                                                   1 m


               Taman Jalan

                                                                                             3 m


               Drainase                                                               1 m


               Halaman                                                               3 m
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